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ABSTRAK

Hafidz Septiawan. NIM: 2008206036, “EFEKTIVITAS PENEGAKAN HUKUM
PERATURAN DAERAH NOMOR 4 TAHUN 2013 TENTANG PELARANGAN
PEREDARAN DAN PENJUALAN MINUMAN BERALKOHOL DI KOTA
CIREBON.” 2024.

Peredaran dan penjualan minuman beralkohol merupakan isu yang memiliki
dampak sosial, kesehatan, dan keamanan yang signifikan di masyarakat. Untuk
mengatasi masalah ini, pemerintah Kota Cirebon mengeluarkan Peraturan Daerah
Nomor 4 Tahun 2013 yang melarang peredaran dan penjualan minuman beralkohol.
Yang mana tujuan Peraturan Daerah ini adalah untuk menjamin kemanan dan
kesejahteraan warga Kota Cirebon melalui upaya-upaya yang dilakukan oleh penegak
hukum yang telah ditentukan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penegakan hukum
Peraturan Daerah Nomor 4 Tahun 2013 yang melarang peredaran dan penjualan
minuman beralkohol di Kota Cirebon. Metode penelitian yang digunakan adalah
analisis kualitatif dengan mengumpulkan data dari berbagai sumber, termasuk
dokumen resmi, wawancara dengan pihak terkait, dan observasi lapangan.

Hasil penelitian menunjukkan Pertama, bahwa Pemerintah Kota Cirebon
melalui Satpol PP Kota Cirebon memberikan sosialisasi terkait Perda No 4 Tahun 2013
ke masyarakat seperti: memberikan edukasi ke masyarakat terkait Perda tersebut,
memberikan informasi akibat bahaya minuman beralkohol, dan memberikan
penyuluhan kepada masyarakat baik dari sekolah menengah hingga ke toko-toko
kelontong. Kedua, upaya penegakan hukum yang dilakukan antara lain: melakukan
operasi razia dan menyita barang bukti, membentuk tim untuk mencari dan menyelidiki
penjual minuman beralkohol, melakukan penindakan. Sedangkan hambatannya antara
lain: keterbatasan personil Satpol PP, kurangnya waktu penertiban, dan kesulitan
mendapat informasi terkait titik lokasi penjual minuman beralkohol. Ketiga, analisis
siyasah dusturiyah terkait adanya Perda No 4 Tahun 2013 sesuai dengan konsep
maslahah mursalah dalam mencapai magasid syariah.

Kata kunci: Penegakan Hukum, Peraturan Daerah, Minuman Beralkohol, Kota
Cirebon



ABSTRACT

Hafidz Septiawan. NIM: 2008206036, "EFFECTIVENESS OF LAW
ENFORCEMENT OF REGIONAL REGULATION NUMBER 4 OF 2013
CONCERNING PROHIBITION OF THE DISTRIBUTION AND SALE OF
ALCOHOLIC DRINK IN THE CITY OF CIREBON." 2024.

The distribution and sale of alcoholic beverages is an issue that has significant
social, health and safety impacts in society. To overcome this problem, the Cirebon
City government issued Regional Regulation Number 4 of 2013 which prohibits the
distribution and sale of alcoholic drinks. The purpose of this Regional Regulation is to
guarantee the safety and welfare of the citizens of Cirebon City through efforts carried
out by law enforcers who have been determined.

This research aims to evaluate the effectiveness of law enforcement in Regional
Regulation Number 4 of 2013 which prohibits the distribution and sale of alcoholic
drinks in Cirebon City. The research method used is qualitative analysis by collecting
data from various sources, including official documents, interviews with related
parties, and field observations.

The results of the research show Firstly, that the Cirebon City Government
through the Cirebon City Satpol PP provides outreach regarding Regional Regulation
No. 4 of 2013 to the community such as: providing education to the community
regarding this Regional Regulation, providing information on the dangers of alcoholic
drinks, and providing counseling to the community both from high school to grocery
stores. Second, law enforcement efforts include: carrying out raid operations and
confiscating evidence, forming a team to search for and investigate sellers of alcoholic
drinks, taking action. Meanwhile, the obstacles include: limited Satpol PP personnel,
lack of time for controlling, and difficulty in obtaining information regarding the
location of alcoholic beverage sellers. Third, analysis of siyasah dusturiyah related to
the existence of Regional Regulation No. 4 of 2013 in accordance with the concept of
maslahah murlah in achieving magasid sharia.

Keywords: Law Enforcement, Regional Regulations, Alcoholic Drinks, Cirebon City
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.
A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf

dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf

latin:
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
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z Ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha

2 Dal d De

3 Zal 7 Zet (dengan titik di atas)
B Ra r er

J Zai z zet

o Sin S es

o Syin sy es dan ye
o= Sad $ es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
h Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
& “ain koma terbalik (di atas)
¢ Gain g ge

- Fa f ef

A3 Qaf q Ki

< Kaf k ka

J Lam I el

e Mim m em

O Nun n en

B) Wau w we
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) Ha h ha
3 Hamzah ‘ apostrof
¢ Ya y ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
1 Fathah a a
s Kasrah i i
k Dammah u u
2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

.8 Fathah dan ya ai adanu
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) Fathah dan wau au adanu

Contoh:
- X kataba
- Ja8  faala
- J& suila
- &S kaifa
- Js  haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
ETIN Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
S Kasrah dan ya 1 I dan garis di atas
e Dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:
- J&8  qala
- &*) rama
- d8  qila

- U5 yaqilu
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D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
Contoh:

- Jukd1 &3y raudah al-atfal/raudahtul atfal
B YA &dl al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah
- Ak talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf
yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- U5 nazzala
- 5 al-birr

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu JI,

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
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1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan

bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.
Contoh:

- 353 ar-rajulu
- A&l al-galamu
- ol asy-syamsu
- B&l al-jalalu

G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di

awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

P P,
%

- b ta’khuzu
- {25 syai’un
- ¢35 an-nau’u

- inna

XiX



H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan
dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
- RSN A s ) s Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
- LA 5 HA Al Al Bismillahi majreha wa mursaha

I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
- Ghallall G haal Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin/
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin
- el geal Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain
sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

- Es) R W Allaghu gaftirun rahtm
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- ke 5314 Lillahi al-amru jamT an/Lillahil-amru jamT an

J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini
merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan limu Tajwid. Karena itu peresmian

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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